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1. TUJUAN

SOP ini bertujuan untuk:

1.

2.

memberikan pedoman identifikasi potensi Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
dari kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

memastikan luaran yang memiliki nilai kebaruan dan potensi perlindungan
HKI terdokumentasi dengan baik;

mendukung proses Kklasifikasi, validasi, dan pengembangan potensi HKI
institusi;

meningkatkan pengelolaan luaran akademik yang bernilai inovasi dan
komersialisasi;

mendukung penguatan Kinerja institusi dalam bidang inovasi, HKI, dan
hilirisasi hasil kegiatan akademik.

2. RUANG LINGKUP

NN E

identifikasi awal potensi HKI;

klasifikasi jenis HKI;

penilaian kelayakan potensi HKI;

pencatatan potensi HKI dalam sistem e-Riset;
validasi awal oleh LPPM atau unit HKI;
pemberian rekomendasi jenis perlindungan HKI,
tindak lanjut pengajuan dan perlindungan HKI;
monitoring dan pelaporan potensi HKI.

3. DEFINISI

1.

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak hukum atas hasil karya intelektual
yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dilindungi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

Potensi HKI adalah luaran kegiatan yang memiliki unsur kebaruan, kreativitas,
atau karakteristik tertentu yang berpotensi memperoleh perlindungan HKI;
Luaran adalah hasil kegiatan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat
berupa produk, metode, perangkat lunak, desain, karya tulis, media, atau
bentuk lainnya;

e-Riset adalah sistem informasi pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat Universitas Baiturrahmah;

Unit HKI adalah unit atau bagian yang bertugas membantu pengelolaan dan
fasilitasi HKI di lingkungan universitas;

Kelayakan HKI adalah penilaian terhadap kesesuaian suatu luaran untuk
diajukan sebagai objek perlindungan HKI;

Pipeline HKI adalah daftar potensi HKI yang sedang dipantau proses
pengembangannya.
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4. PENGGUNA

NogkrwdE

Dosen;

Peneliti;

Ketua Pelaksana PKM;

Tim Peneliti atau Tim PKM;
LPPM;

Unit HKI;

Admin Sistem e-Riset.

5. DASAR HUKUM

N

o ks

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Undang-Undang tentang Hak Kekayaan Intelektual yang berlaku;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terkait
penelitian, inovasi, dan HKI,;

Statuta Universitas Baiturrahmah;

Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Baiturrahmah;

Ketentuan pengelolaan HKI Universitas Baiturrahmah.

6. PERSYARATAN

1.

©OoNAr LN

tersedia data kegiatan penelitian atau PKM yang sedang atau telah
dilaksanakan;

tersedia dokumen luaran kegiatan;

tersedia akun pengguna sistem e-Riset;

tersedia data identitas pencipta atau inventor;

tersedia dokumen pendukung potensi HKI;

tersedia data deskripsi kebaruan atau inovasi luaran;

tersedia hasil dokumentasi kegiatan dan pengembangan luaran;

tersedia panduan jenis dan klasifikasi HKI;

tersedia formulir atau menu identifikasi potensi HKI pada sistem e-Riset.

7. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Dosen, peneliti, atau pelaksana PKM melaksanakan kegiatan penelitian atau
PKM yang menghasilkan luaran kegiatan;

Sistem e-Riset mencatat informasi kegiatan dan luaran sementara yang
dihasilkan;

Dosen atau peneliti melakukan identifikasi awal terhadap kemungkinan
adanya potensi HKI dari luaran yang dihasilkan;

Identifikasi dilakukan berdasarkan unsur kebaruan, kreativitas, nilai ekonomis,
dan potensi perlindungan hukum;
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5.

6.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Apabila luaran tidak memiliki potensi HKI, hasil identifikasi dicatat dalam
sistem e-Riset dan proses dinyatakan selesai;

Apabila luaran memiliki potensi HKI, dosen atau peneliti melakukan
klasifikasi jenis HKI sesuai karakteristik luaran;

. Jenis HKI dapat berupa paten, hak cipta, desain industri, merek, rahasia

dagang, indikasi geografis, atau bentuk HKI1 lainnya;

LPPM atau unit HKI dapat memberikan panduan klasifikasi jenis HKI apabila
diperlukan;

Dosen atau peneliti melakukan penilaian awal terhadap kelayakan potensi HKI
berdasarkan kriteria kebaruan, nilai guna, potensi pengembangan, kesiapan
dokumentasi, dan kesesuaian ketentuan HKI;

Apabila luaran tidak memenuhi kriteria kelayakan HKI, hasil penilaian dicatat
pada sistem e-Riset dan proses dihentikan;

Apabila luaran memenuhi kriteria kelayakan, dosen atau peneliti menginput
data potensi HKI ke sistem e-Riset;

Data yang diinput meliputi judul luaran, deskripsi singkat, jenis HKI, nama
inventor atau pencipta, tanggal identifikasi, dan dokumen pendukung;

Sistem e-Riset menyimpan data potensi HKI sebagai bagian dari database
institusi;

LPPM atau unit HKI melakukan validasi awal terhadap data dan kelayakan
potensi HKI;

Apabila data belum lengkap atau potensi HKI belum sesuai, LPPM atau unit
HKI mengembalikan data kepada dosen atau peneliti untuk dilengkapi;
Apabila data telah lengkap dan sesuai, LPPM atau unit HKI memberikan
rekomendasi jenis perlindungan HKI dan langkah tindak lanjut pengajuan;
Dosen atau peneliti menindaklanjuti proses pengajuan dan perlindungan HKI
sesuai rekomendasi yang diberikan;

Sistem e-Riset memperbarui status potensi HKI menjadi siap diajukan dan
menyimpan dokumen lanjutan;

LPPM atau unit HKI melakukan monitoring terhadap perkembangan pipeline
potensi HKI institusi;

Sistem e-Riset menampilkan dashboard monitoring potensi HKI untuk
kebutuhan pelaporan dan pengambilan keputusan;

Seluruh data identifikasi dan pengelolaan potensi HKI wajib terdokumentasi
melalui sistem e-Riset.
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1.

FLOWCHART
FLOWCHART SOP IDENTIFIKASI POTENSI HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL (HKI)

TAHAP

1. MUl

KEGIATAN

POTENSI HKI

S. PENCATATAN POTENS!
HKI DI SISTEM

{r
=
L)

6. VALIDASI AWAL

OLEH LPPM / UNIT HKI

7. REKOMENDASI JENIS

8. TINDAK LANJUT

9. MONITORING &

PELAPORAN

|

DOSEN / PENELITI /
PELAKSANA

Metaksanakan keglatan
peneltian atau PkM dan

LPPM / UNIT HKI

SISTEM e-RISET KEPUTUSAN

Mencatat informasi kegiatan

luaran dan Lsacan -
(produk, metode, karya, pada e-Riset.
data, media, dil). @

Melakukan idertificasi awal
apakah luaran memilhi unsur
kebaruan, keasian, atau
nilai kreatif yang berpotensi
dilindungl sebagai HX).

Klasifibkasikan jeris HXI yang
sesual dengan karakteristik

Mengingut data potensi HKI
e dalam e-Riset.

Menindasdanjuti sesual
rekomendasi untuk proses
pengajuan/perindungan HXI.

>

HK jia diperiukan.

Kriteria Penilaian:
1. Orisinalitas / kebaran
2. N guna / aplikasi

3. Potensi pengembangan / komersialisasi

4 Kesiapan dolsmentasi

5. Kesesualan dengan ketertuan MKI

OUTPUT / DOKUMEN

* Catatan Kegiatan

Apaiah luaran Tdak | C Mt
- »  Tidak Berpotensi HKI
(dicatat ci e-Riset)
W
SELESAI
‘Va
Contoh Jenis HKI:
« Paten (ivensifteknologl)
* Hak Cipta (karya tulls, modul, « Masil Klasifikasi
program komputer, &) Joris HIQ
* Desain Industri (bentuk/konfigurasi)
o Merek
* Rahasia Dagang
« Indikasi Geografis, &l
+ Masll Penilaian:
Apakah memeruhi : Tidak Layak
kriteria kelayakan? (dcatat di e-Riset)
SELESAI
Ya
Data yang diinput:
* Judal Luaran
+ Deskripsi singhat
o Jeris HXI yang * Data Potensi HKI
* Penemu / Pencipta (tersimpan di o-Riset)
+ Tanggal ientifikasi

";70

&M

KETERANGAN SIMBOL
Aktivitas LPPM/Unit HKI
Aktivitas Sistom e-Riset
Keputusan
Alur Proses
Alur Informasi
Alur Sika Tidak
Alur Nka Ya
Data di Sistem
Dokumen/Output

Identifikasi potensi HKI yang tepat sejak dini adalah kunci perlindungan, p fs dan pening

Melalouian veidasi awal Ok s s Tidak =+ Catatan Perbadan /
terhadap data dan kelsyakan = Permintaan Kelengkapan
potensi HKL (keembali ke Dosen)
Ya
Memberikan rekomendasi jeris a'n Senls 400
HO dan langkah 1 i
(pengajuan & perindungan).
Memperbans status potensi HKI « Status Potensi HXE
menjadi “Siap Ajukan” dan Slap Apdcan
WMM@ * Dokumen Lanjutan
HX) dalam pipeline luacan dan  — - i 1ea « Data wntuk KU/Laporan
melaporkan secara beriala. g Institusi
|
v
SELESAI

CONTOH LUARAN YANG DAPAT

MENJADI POTENSI HKI

Procuk / alat / prototipe

+ Metode / proses / teknolog
+ Modul / buku / karya tulis

Program komputer / aplikasi
Desain / model / kemasan

Database / dataset yang dlindung)

+ Rahasia dagang / formula, dil

oW

CATATAN PENTING
Mdertifibas lobdh awal meningiattan peluarg perindungan.
Kebaruan harus dijaga sebelum pergajuan (Nndan publiasi
sebelum pendaftaran untuk paten).
Sempan sebaruh bukt) penciptasn dan dokumentasi dengan bak
Konsutasikan dengan LPPM/Unit HIO sebelum publikasi
atau diseminasi.

OUTPUT UTAMA

Data Potensi HKI di e-Riset
Rekomendas: Jeris HKI

Status Potensi HIO

Pipeline Potensi HK)

Outa untuk peapran & pengamislan keputusan

nilai luaran.
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Keterangan pembuatan flowchart SOP:

Flowchart SOP Identifikasi Potensi Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
menggambarkan alur sistematis identifikasi, penilaian, pencatatan, dan tindak
lanjut potensi HKI yang dihasilkan dari kegiatan penelitian maupun
pengabdian kepada masyarakat di Universitas Baiturrahmah melalui sistem e-
Riset. Proses ini bertujuan memastikan setiap luaran yang memiliki unsur
kebaruan, kreativitas, dan nilai ekonomis dapat dikenali sejak dini serta
diarahkan pada mekanisme perlindungan HKI yang sesuai.

Tahap pertama dimulai dari pelaksanaan kegiatan penelitian atau PKM oleh
dosen, peneliti, atau pelaksana kegiatan yang menghasilkan berbagai bentuk
luaran, seperti produk, metode, karya, data, media, perangkat lunak, atau
bentuk inovasi lainnya. Sistem e-Riset mencatat informasi kegiatan dan luaran
sementara sebagai bagian dari dokumentasi institusi. Output tahap ini berupa
catatan kegiatan dan data luaran awal.

Tahap kedua adalah identifikasi awal potensi HKI. Pada tahap ini, dosen atau
peneliti melakukan penilaian awal terhadap luaran yang dihasilkan untuk
menentukan apakah terdapat unsur kebaruan, kreativitas, keaslian, atau nilai
intelektual yang berpotensi memperoleh perlindungan HKI. Apabila hasil
identifikasi menunjukkan bahwa luaran tidak memiliki potensi HKI, maka
hasil tersebut dicatat dalam sistem e-Riset dan proses dihentikan. Sebaliknya,
apabila luaran memiliki potensi HKI, maka proses dilanjutkan ke tahap
klasifikasi jenis HKI.

Tahap ketiga merupakan klasifikasi jenis HKI. Dosen atau peneliti
mengelompokkan luaran berdasarkan karakteristiknya ke dalam jenis HKI
yang sesuai, seperti paten, hak cipta, desain industri, merek, rahasia dagang,
indikasi geografis, atau bentuk HKI lainnya. Pada tahap ini, LPPM atau Unit
HKI dapat memberikan pendampingan dan panduan klasifikasi apabila
diperlukan. Hasil dari tahap ini adalah penetapan jenis HKI yang paling sesuai
dengan karakter luaran.

Tahap keempat adalah penilaian kelayakan potensi HKI. Penilaian dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria utama, meliputi tingkat orisinalitas atau
kebaruan, nilai guna, potensi pengembangan atau komersialisasi, kesiapan
dokumentasi, serta kesesuaian dengan ketentuan HKI yang berlaku. Jika
luaran tidak memenuhi kriteria kelayakan, maka hasil penilaian dicatat dalam
sistem e-Riset dan proses dihentikan. Jika memenuhi kriteria, maka proses
dilanjutkan ke tahap pencatatan potensi HKI.

Tahap kelima adalah pencatatan potensi HKI dalam sistem e-Riset. Dosen atau
peneliti menginput data potensi HKI ke sistem, meliputi judul luaran, deskripsi
singkat, jenis HKI yang dipilih, nama pencipta atau inventor, tanggal
identifikasi, serta dokumen pendukung awal. Data tersebut kemudian
tersimpan sebagai basis data potensi HKI institusi.
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Tahap keenam adalah validasi awal olenh LPPM atau Unit HKI. Pada tahap ini
dilakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan data, kelayakan potensi HKI,
dan kesesuaian dokumen pendukung. Apabila data belum lengkap atau potensi
HKI belum sesuai, maka sistem memberikan catatan perbaikan dan
permintaan kelengkapan kepada dosen atau peneliti. Apabila data telah
lengkap dan sesuai, maka proses dilanjutkan ke tahap rekomendasi
perlindungan HKI.

Tahap ketujuh adalah pemberian rekomendasi jenis perlindungan HKI. LPPM
atau Unit HKI memberikan rekomendasi mengenai jenis perlindungan yang
tepat serta arahan tindak lanjut pengajuan HKI, termasuk strategi perlindungan
dan pengembangan luaran.

Tahap kedelapan adalah tindak lanjut pengajuan HKI. Dosen atau peneliti
melaksanakan proses pengajuan dan perlindungan HKI sesuai rekomendasi
yang diberikan. Sistem e-Riset memperbarui status potensi HKI menjadi “Siap
Ajukan” dan menyimpan dokumen lanjutan yang diperlukan dalam proses
pengajuan resmi.

Tahap terakhir adalah monitoring dan pelaporan. LPPM atau Unit HKI
melakukan pemantauan terhadap perkembangan pipeline potensi HKI secara
berkala. Sistem e-Riset menampilkan dashboard monitoring potensi HKI
sebagai dasar pelaporan institusi, evaluasi Kinerja, dan pengambilan keputusan
strategis terkait pengelolaan inovasi dan luaran akademik.

Flowchart ini menegaskan bahwa identifikasi potensi HKI harus dilakukan
sejak awal kegiatan untuk mencegah kehilangan unsur kebaruan akibat
publikasi atau diseminasi yang terlalu dini. Seluruh data dan proses wajib
terdokumentasi melalui sistem e-Riset agar mendukung tata kelola HKI yang
akuntabel, terintegrasi, dan mendukung peningkatan nilai luaran institusi.

PENUTUP

1) SOP ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila

terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya.

2) Hal-hal yang belum diatur dalam SOP ini akan ditetapkan kemudian, sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.
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